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Kabupaten Banyumas memiliki 14 SMA Negeri yang dibagi menjadi empat kriteria sekolah, yakni sekolah bertaraf internasional (SBI), rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI), sekolah kategori mandiri (SKM), dan sekolah biasa. Pelaksanaan pembelajaran inovatif sebagai upaya penyempurnaan mutu pendidikan pada empat kriteria sekolah pasti berbeda-beda sesuai dengan kemampuan masing-masing guru sosiologi. Tujuan penelitian ini : (1) Mengetahui kemampuan guru sosiologi dalam membuat perencanaan pembelajaran inovatif, (2) Mengetahui kemampuan guru sosiologi dalam melaksanakan pembelajaran inovatif kepada peserta didik, (3) Mengetahui faktor penghambat yang dihadapi dalam melaksanakann pembelajaran inovatif.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian di laksanakan di SMA Negeri 2 Purwokerto kriteria sekolah bertaraf internasional, SMA Negeri Ajibarang kriteria rintisan sekolah bertaraf internasional, SMA Negeri Jatilawang kriteria sekolah kategori mandiri, dan SMA Negeri Wangon kriteria sekolah biasa. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran inovatif sosiologi pada empat kriteria SMA Negeri yang berbeda di kabupaten Banyumas. Subjek data penelitian ini yaitu guru sosiologi pada empat kriteria SMA Negeri yang berbeda di kabupaten Banyumas dan informan yaitu kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan siswa di empat kriteria SMA Negeri yang berbeda di kabupaten Banyumas. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif dengan teknik triangulasi. Alat dan teknik pengumpulan data juga keabsahan data dipergunakan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru sosiologi pada empat kriteria SMA Negeri yang berbeda di kabupaten Banyumas mampu membuat perencanaan pembelajaran meskipun belum. Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru sosiologi bersifat kondisional, artinya rencana atau program yang dibuat guru terkadang tidak sesuai dengan pelaksanaannya karena beberapa faktor tertentu sehingga guru harus menyesuaikan dengan alokasi waktu agar proses belajar mengajar tetap berjalan secara efektif. Pelaksanaan pembelajaran inovatif pada empat kriteria SMA Negeri di Kabupaten Banyumas berbeda-beda. SMA Negeri 2 Purwokerto kriteria sekolah bertaraf internasiona, SMA negeri Ajibarang kriteria rintisan sekolah bertaraf internasional, dan SMA Negeri Jatilawang kriteria sekolah biasa, menurut konsep pembelajaran inovatif sudah melaksanakan pembelajaran inovatif, sedangkan SMA Negeri Wangon kriteria sekolah biasa masih menggunakan model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan, bahwa kurangnya sosialisasi mengenai peraturan menteri pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses membuat guru sosiologi kurang memahami dan mengabaikan peraturan pembuatan perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan model pembelajaran inovatif belum sepenuhnya inovatif dan efektif karena guru masih menghadapi hambatan. Saran dalam penelitian ini adalah (1) Bagi pengurus musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) sosiologi kabupaten Banyumas, diharapkan untuk mengadakan sosialisasi tentang peraturan menteri pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses dan mengadakan pelatihan pembuatan perencanaan pembelajaran inovatif serta pelaksanaan pembelajaran inovatif. (2) Bagi guru sosiologi dalam pembuatan perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007 agar pembaharuan sistem pendidikan nasional dapat tercapai, serta melaksanakan dan mengembangkan model pembelajaran inovatif yang lebih bervariasi agar tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan tercapai dan untuk mwujudakn tujuan pendidikan nasional. (3) Bagi sekolah diharapkan melengkapi sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran inovatif seperti buku-buku yang mendukung pembelajaran sosiologi, komputer, LCD, laboratorium ilmu sosial.



